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PENDAHULUAN

A. Latar Bdakang Masalah

Mahassva merupakan individu yang sedang menuntut ilmu di perguruan
tinggi. Keinginan mahasswa untuk mengenyam pendidiken tinggi addah karena
dilaabdakang oleh dtacita mereka, di antaranya addah untuk menguasa ilmu
pengetahuan dan tekhnologi, keterampilan sarta datus yang tinggi di masyarakd.
Akan tetgpi untuk merah dtacita tersebut bukanlah hd yang mudah. Banyak
rintangan dan tantangan yang harus mereka hadapi baik dai ddam kampus
maupun di luar kempus.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi yang semakin  pesat
tentunya semekink menuntut mahesisva untuk begar mengembangkan  dirinya
agar tidek tertinggdl jauh. Mahasisva tidak akan mendapakan hesl maksmd jika
hanya menganddkan ilmu yang didapat dari kulish sga, karena sebagian besar
dai materi yang didgpat dai pekulighen hanydah ddam bentuk teori. Oleh
karena itu diharapken mahasiswa juga aktif di berbaga kegiaan postif  bak di
ddam maupun di luar kampus. Misdnya mengikuti organisss mahesswa di
ddan kampus speati, BEM, Organisss  kepencintadaman, Organisas
keegamaen dan lan-lan, shingga mampu  menambsh  pengdamen  dan

wawasannya.



Pengembangan diri tidek akan didgpat agpabila suatu ilmu hanya disergp
sehatas teori sga, tentunya teori terssbut harus digplikaskan dan dilakukan. Oleh
karena itu organisas-organisss yang ada bak di ddam maupun di luar kampus
dapat digunakan sebaga srana untuk mengembangken diri dan mencari jai diri.
Seseorang yang &ktif ddam  kegiatan keorganisssan biasanya dikend  sebaga
aktivis organises. Seorang aktivis organises tentunya akan  mendgpatkan  banyak
pdgaran yang mungkin tidek didgoat dai materi kulish yang diberikan, misdnya
pdgaan untuk mengatur wakiu, bekerjasama dengan berbaga macam orang sarta
keterampilan sogd.

Pengdaman yang didgpat oleh mahasiswa yang aktif ddam berorganisaes
tentunya akan berbeda dengan mahasswa yang tidek aktif ddam organisad, ini
S$ua  dengan pernyatsen yang diungkgpkan oleh Handycandra (2003) dimena
mahasswva yang mengikuti organisas tidek hanya mendgpat teori dari buku tetapi
juga banyak ilmu tambahen terutama prakteknya yang tidek bisa didgpakan bila
hanya begar text book sga di ddam kdas Sdah sau contohnya addah
bagamana caranya membua suau rapat menjadi  efektif. Sdan itu, dengan
bergabung dengan satu aau lebih organisss meka akses yang dipunya  untuk
berhubungan dengan orang lan akan bertambah berlipetlipat karena ddam
organisas  biasanya akan banyak kerjasamakerjasama lintas kampus bahkan
deerah, sdlah satu contohnya addlah studi banding dengan universitas lain.

Sesua dengan hd terssbut menurut Sasongko  (2006) mahedswa yang
aitif ddam organisss, secara dami tdah memiliki  nila-nila dan  keterampilan

wsid yang rdaif memada. Keterampilan tersebut dapat dijadiken modd utama



bagi seorang aktivis ddam menjdani kehidupannya sebaga mahesswva,  seperti
yang djdakan oeh Hendrgaya (ddam Alyna 2004) bahwa kehidupan
mehassva mempunya tiga dimend yaitu kehidupan akademik, kehidupan sosd
budaya dan kehidupan sosad politik. Kehidupan akademik memberi  kebebasan
dan kguuran berpikir untuk menghesilkan pemikiran den karya inovatif untuk
memgukan suau bidang ilmu, tekhnologi dan seni. Dadam kehidupan sosd dan
budaya merupekan konskuens hidup ddam mayaska berbudaya yang
dihargpkan mahassva dgpa mengembangkan dirinya sehingga dgpat  berhasl
antaa lan ddan pegalan sodd, mempdgai  seni, budaya olahraga,
berorganisas, mengend etika dan tata krama, serta menghilangkan pskis ddam
dirinya guna menemukan dan membentuk jai diri. Sedangken ddam kehidupan
soid  politk merupaken  kehidupan  yang memperhatikan bagamana  bangsa
Indonesa ini  tumbuh sebaga  bangsa bernegara  yang  demokretis,  adl,
memperhatikan  hek-hek asad manuda,  keadilan sodd  yang  menghedilkan
kesgahteraan dan masyarakat yang dinamik, produktif dan kontributif pada
pertumbuhan.

Banyaknya tuntutan yang harus dicgpa oleh mahessva tentu akan
direspon secara berbeda oleh tigp mahassva Hargpan yang muncul addah
mehassva akan mampu merespon  Secaa  pogtif  tuntutantuntutan  tersebut
dengan melakukan penyesuaian dengan  berbaga  tuntutan di  luar  tanpa
mengesampingkan  tuntutan di ddam dii meeka sendiri.  Untuk  memenuhi

sduruh  tuntutan  tersebut, bukanlah pekerjaan yang mudah sehingga akhirnya

banyak mahessva yang gagd di tengeh jdan aau pding tidek adanya



pemborosan waktu. Mash banyak mahassva yang bdum mampu medakukan
penyesuaian  sehingga mahassva tersebut dihadgkan pada  berbaga
permasa ahan yang menyangkut kehidupan akademis maupun non akademis.

SHdah sstu pemasdahen yang banyak dihadgpi mahasisva addah
mengenal  ketidekdigplinan mahessva ddam pengdolaan  wektu.  Berkatan
dengan digplin, ddam literaur ilmiah pskologi terdgpat idilah prokragines yang
menunjuk pada perilaku displin waktu. Prokrasines addah suatu kecenderungan
untuk menunda ddam  memuld maupun  menydesakan  kineja  secara
kesduruhan sehingga kinerjamenjadi terhambat (Rizvi, dkk, 1997).

Hd ini lebih dijdaskan lagi oleh Knaus (ddam Nurpitasari, 2001) bahwa
lamanya kdulussn mahessva merupekan sdah sau indikes dai  prokradtines
akademik. Prokradined merupekan sdah sau perileku yang tidek efisen ddam
penggunaan waku. Adanya kecenderungan untuk tidek segera memula  ketika
menghedapi suatu tugas merupakan suatu indikes dari prokragines. Orang yang
meakukan prokresines  mempunya  kesulitan  untuk meakukan sesuau  sesua
dengan baas wektu. Dan menurut Solomon dan Rothblum (1984) prosentase
mahasisva yang menundanunda dan tertahan di  perkuliahan dengan dasan
dasan akademis cukup tinggi. Jumlah terssbut cenderung meningkat  sairing
dengan samiekin lama seorang mahasswa berada di perguruan tinggi. Setigp tahun
jumlgh mahassva penundeen ddam sau angkaan terus meningkat  saring
dengan bertambah lamanya masa sudi.

Hasl penditien Solomon dan Rothblum (ddam  Farai, dkk, 1995)

ditemukan bahwa dari berbaga jenis tuges akademik, tuges yang pding sering



diprokragineskan addah tugas mengaang dan bdga meghadepi  Ujian.
Penundaan yang dilakuken pada tugas mengarang yang dimeksud disni addah
penundean ddam mengajekan tuges akhir yang seringkdi  dilakukan dengan
berbaga dasan oleh paramahasswayang akhir nyamenghambat kdulusannya

Skap prokragines  tessbut menurut Rinno  (2006)  dissbabkan  oleh
berbaga dasan atara lan : tekut gagd, kerja dianggap tek penting, Skep
pefeksonis skap negdividis tidek dapat menentuken priorites ddam hidup dan
kerja, tidek tahu, tidek mampu dan tidek cekap mengerjeken tuges tidek cakep
memecahkan masdah, tidek ada kepuasan kerja aau pemberontekan terhadap
atasan aau lembaga serta menerima kesanggupan terladu banyak.

Prokradines merupekan maesdah  pengdolaan  dii yang  termasuk
diddamnya pengdolaan wakiu dan penentuan prioritas Akibat dari prokradines
membawa kerugian yang tidek sedikit bagi para pdaku prokresines dan juga
orang lan yang berada di sekitanya, karena prokrastinas dapat menjadi  suall
kebiassan yang menimbulkan berbaga konsekuens yang negdif, seperti waktu
menjadi  tebuang da-sa dan tugestuges menjadi terbengkda. Semekin banyak
pekerjaen tersebut menyita waktu, semekin ldah dan tidek efisen mahasswva
terssbut ddam mengdola weaktunya Hd ini menyebabken terjadinya suatu kriss
Krigs terjadi karena mahasiswa terssbut tidek dapat mendahulukan apa yang
utama ddam waktu yang tersedia, sehingga menyebabkan terperangkep ddam
upaya penydesaian tuges yang tidek optima yang mergakibatkan kecenderungan
untuk meakukan penundaan. Oleh karena itu, masdah prokradines sangalah

penting untuk segera ditangani. Kebiassan prokragines  ini dilakukan secara



berulang-ulang dan terus menerus sampa tertanam ddam pikiran bawah sadar
individu dan menjadi bagian pemanen dai perileku sebaga segda sesuau yang
dapat dilakukan individu yang degpat diamati bak secara langsung maupun  tidek
langaung. Jadi  perilaku prokredines akademik addah suau reskd  penolakan
terhadap tugas akademik secara kesduruhan, sengga dan berulang-ulang yang
dapat diamati atau diobservas secaralangsung maupun tidek langsung.

Prokredtines akademik merupakan kebiasan buruk ddam sudi yang dapat
menimbulkan  ekibat negaif antara lan keuskan pada  kineja  akademik
mahasswva termasuk  diddamnya kebiassen bdgar yang buruk, motivas bdgar
menurun, nila akademik jelek, bahkan membawa peakunya pada kegagdan yang
fatal atau drop-out (Semb, Glick dan Spencer ddam Rizvi dkk, 1997).

Berdasarkan uraian diatas, meka penulis mencoba untuk  merumuskan
pemasdahan yatu, “Sgauhmanskah mahassva aktivis organisss  medakukan
prokragtines?. Faktor-faktor agpa sga yang menyebabkan mahagswa  aktivis
organisss  melakukan prokragines  akademik?. Dan gpa dampak yang dirassken
oeh paa &tivis mahedswva satdah mdakukan prokrastines  akedemik?’.
Beadasarkan perumusan masdah terscbut, penulis menggukan penditian  dengan

judd “ Prokragtinas akademik pada mahasiswa aktivis organisas”

B. Tujuan Pendlitian
Tuuan dari penditianini addah :
1. Untuk mengetahui sgauhmana prokradines  akademik yang dilakukan oleh

mahasisva aktivis organises.



Untuk mengetahui  faktor-faktor gpa sga yang menyebabkan mahasisva
aktivis organisas melakukan prokrastinas akademik.
Untuk mengetahui dampak dari  prokrasines  akademik yang dilakukan oleh

mahasiswa aktivis organisas

C. Manfaat Penditian

Manfaat yang diharapkan dari hasil pendlitian ini addlah :
Bagi Dekan sdbaga mesukan agar dapat menentukan kebijekan yang den
ditergoken pada mahessva yang mula menampakkan indikes  skap
prokragtined.
Bagi Pembantu Deken 11l sebaga bahan masukan agar dapat Iebih mengontrol
kegiatan mahasiswa bak ddam organisas maupun akedemis.
Bagi pengurus organisss mahasiswa sebaga bahan masukkan agar  dapa
mengatur waktunya lebih bak lagi dan tidek mdakukan skgp prokradines
sehingga dgpat ditdladani bagi aggota-anggota organisasnya
Bag mahasisva sebaga bahan masukkan yang dapat memberikan informes
dan penjdasan mengena prokrestines  akademik agar lebih mengerti  dan
memahami  konskuens yang akan meeka dapatkan gpabila meakukan
prokrestines akademik.
Bag ilmuwan pskologi khususiya sdbaga bahen maesukkan  ddam
meakukan penditian pada jenis bidang yang sama terutama dai displin ilmu

pskolog pendidikan aaupun digplinilmu lainnya



6. Bagi penditi ssbaga bahan masukkan dan pijakkan yang dgpa menambah
pengdaman, wawasan dan pengetahuan ddam meakukan  penditiant

pendlitian sdanjutnya



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Prokrastinas Akademik

Sessorang yang mempunya  kesuliten  untuk  melakukan  sesuatu, sesua
dengan baas wakitu yang tdah ditentukan, seing mengdami  keterlambatan,
mempersgpkan  sesudu  dengan  sangat  berlebihan, maupun  gagd ddam
menyekesaikan tugas sesua batas waktu yang tdah ditentukan, dikatekan sebaga
sorang yang meakukan prokragines dan orang yang mdakukannya biasa
dissbut dengan prokredtinetor, sehingga prokradines  dapat  dikatekan sebega
sdah sau peilaku yang tidek efisen ddam menggunekan waktu, dan adanya
kecenderungan untuk tidek segera memula ataupun menydesakan suau  kerja
ketika menghadepi suatu tuges. Dengan demikian sessorang menjadi  terbiasa
untuk tidak mengerjakan tugas yang diberikan kepadanya dengan tepat waktu.

Prokresines dgpat dipandang dari berbaga segi, karena prokrestines ini
mdibatkan berbaga unsur masdah yang komplek, yang sding terkait satu dengen
lannya Prokradines bisa dikatekan hanya sedbaga  suatu  penundsan  atau
kecenderungan menunda-nunda memula suaiu  pekerjaan. Namun  prokradines
juga bisa dikatakan ssbaga penghindaran tugas, yang diakibatkan perassen yang
tidek senang terhadap tuges dan ketakutan untuk gaga ddam mengerjakan tuges.
Prokragined juga bisa sebaga suatu dfat atau kebiassan seseorang terhadap

respon dalam mengerjakan tugas.
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1. Pengertian Prokragtinas Akademik

Igilah prokragines petama kdi dicgtuskan oleh Brown dan Holtzmen
pada tahun 1967 (ddam Ferai, 1995). Idilah prokradines berasd dai bahasa
latin“ Prokrastinare" yang berati menunda sampai hari sdanjutnya

Prokragtines  tidsk sddu diatiken sama ddam perspektif budaya dan
bahasa manusa Misdnya pada bangsa Mesr kuno mengartiken prokragtines
dengen dua ati, yatu menunjukken suatu kebiassan yang berguna  untuk
menghindari kerja yang penting den usaha yang impulsf, juga menunjukkan suatu
ati kebiassan yang berbahaya akibat kemdasan ddam menydesakan suatu tuges
yang peting untuk nafkah hidup, seperti mengejeken lading ketika waktu
menanam sudeh tiba Jadi peda abad ldu prokrestines bermekna postif bila
dilakukan sebegal upaya kondruktif untuk menghindari  keputusen  impulsf  dan
tanpa pemikiran yang maang, dan bermakna negatif bila dilakukan karena mdas
aau tanpa tujuan yang padti.

Sadangkan menurut Webster's New World Dictionary  (Gurdnik  ddam
Alyna, 2004) penundaen (procrastination) berati  menangguhkan mengerjakan
sesuatu  hingga akhirnya terlambat.  Penundaan terssbut  dijdaskan olen  Silver
(ddam Green, 1982) lewat pendekatan stimulusrespons yang mengartikan
penundaan dilakukan sebagal respon terhadap :

a Tugasyang tidak menyenangkan

b. Penguatan yang tidek memada untuk memula aau menydesakan
tuges

¢. Hambatan kinerjayang muncul akibat keyakinan irrasional
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Adanya aspek irrasional yang dimiliki oleh seorang prokredinaor juga
dijdskan oeh Burka dan Yuen (ddam Solomon dan Rothblum, 1984) yang
menegaskan bahwa seorang prokrastinator memiliki pandangan bahwa suatu tuges
harus disdesakan dengan sempurna, sehingga dia merasa lebih aman untuk tidak
melakukannya dengan segera, karena itu akan menghaslken sesuatu yang tidek
meksmd, dengan kaa lan penundsen yang dikategoriken scbaga  prokradines
addah agpabila penundaen tersebut sudah merupakan kebiassan aau pola yang
menetap yang sdau dilakuken seseorang  ketika menghedapi suaiu tuges, dan
penundaan tersebut dissbabkan oleh adanya keyakinan-keyakinan yang irrasional
dalam memandang tuges.

Pendapat lain yang senada juga dikemukakan oleh Ellis dan Knaus (ddam
Alyna, 2004) yang memandang penundsen berdasarken gambaran kondis nyata
Menurutnya penundaan merupakan  sebuah  kegagdan  untuk memula  aau
menyelesakan suau tugas atau aktivitas ddam rentang wektu yang ditetgpkan.
Sdan itu menurut Wason (ddam Zimberoff dan Hartmaen, 2001) anteseden
prokragines  berkaitan dengan tekut gagd, tidek suka pada tuges yang diberikan,
menentang dan meawvan kontrol, mempunya sSfa ketergantungan dan  kesuliten
dalam membuat keputusan.

Sedangkan Millgram (1991) berpendgpat bahwa prokragtines addah suatu
perilaku spesifik yang meliput ;

a Suau peiléku yang mdibakan unsur penundsen, bak untuk memula

maupun menyelesaikan suatu tuges atau aktivitas.



b. Menghaslkan  &kibat-akiba lan yang Iebih  jauh, misanya
keterlambatan menyd esaikan tugas maupun kegagalan dalam mengerjakan tuges.

Cc. Mdibatkan suatu tugas yang dipersspskan oleh pelaku prokragtines
sehaga suau tuges yang penting untuk dikerjekan, misdnya tuges kantor, tugas
sekolah, maupun tugas rumah.

d. Menghaslkan keadaen emosond yang tidek menyenangkan, misdnya
perasaan cemas, perasaan bersdah, marah, panik, dan sebagainya.

Ddam penditian ini, idilah prokrastines di bidang pendidikan khususiya
perguruan tinggi, sehingga penundeen yang dilekukan bersfa akademik dan
dissbut dengan prokragtinas akademik.

Menurut  Rothblum, dkk (1984) prokragines akademik  didefiniskan
sebaga :

a Kecenderungan yang ditunjukkan individu untuk menunda tugas
akademik hampir seldu aau sdau.

b. Pengdaman yang hampir sddu aau sddu menimbulkan kecemasan
yang diasosaskan dengan prokratines.

Dai uraan di aas dgpa digmpulken bahwa prokregines akademik
addah kecenderungan perilaku untuk menunda pelaksanaan aau  penydesaan
tugas akademik secara kesduruhan, sengga dan berulang-ulang sehingga menjadi
kebiassean dau pola yang menetgp yang sdau  dilakukan seseorang  ketika
menghadgpl  suaiu  tugas.  Penunda-nundaen  yang seringkdi  dilakukan  oleh
mehessva diantaranya addah penunda-nundaan ddam hd bdgar. Seingkdi

ditemukan mahasiswa yang sbuk bdgar hanya pada ssat akan menghadepi Ujian,
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shingga maei kulish yang haus dipdgainya menjadi menumpuk. Sdan itu
penunda-nundsen yang juga sing dilskukan oleh mahesswa addah ddam hd
mengerjekan tugastugas kuliah, termasuk juga ddam mengerjekan tuges akhir
yang merupakan syarat keulusan seseorang mahasiswa dari perguruan tinggi. Dan
Pada akhimya tuges-tuges tidek dapat tersdesakan sampa pada batas wektu yang
tdah ditentukan. Sehingga kondis terssbut dgpa  menghesilkan  keedaan
emosiond yang tidak menyenangkan.
2. Jenis-jenistugas pada Prokrastinas Akademik

Prokragtines dgpat  dilakukan pada bebergpa jenis pekerjaan. Peterson
(1996) mengatekan bahwa seseorang dgpat meakukan prokradines hanya pada
ha-ha tertentu sga, aau pada semua hd. Peterson juga menyebutkan jenis-jenis
tugas yang sing ditunda oleh prokredinator yatu pada tuges pembuatan
keputusan, tugastuges rumaeh tangga, aktivitas akademik, pekerjaan kantor dan
lannya

Paa dali szing menggunaken idilah prokrasines akademik dan non
akademik untuk membagi jenis tuges di atas Prokragtines akademik addah jenis
penundean yang dilakuken pada jenis tuges formd yang berhubungan dengen
bidang akademik, misdnya tugas sekolah atau tugas kursus. Prokrastines non
akademik addah penundsen yang dilakukan pada jenis tugas non-formd aau
tugas yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, misdnya tuges rumeh,
tugas sodd, tugas kantor dan sebagainya

Jenis tugas yang menjadi objek prokrasines akademik addah tugas yang

berhubungan dengan kineja akademik. Perilakuperileku  yang  mendrikan
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penundean ddam tuges akademik dipilahkan dai  peilaku lannya  den
dikdompokkan menjadi unsur prokragines  akademik  (Green, 1982). Adapun
Solomon dan Rothblum (1984) menyebutken enam area akademik untuk meihat
jenisjenis tugas yang sing diprokragines oleh para pega. Tugastuges
tersebut addah:

a Tugas mengarang. Area ini mdiputi penundean meaksanakan
kewgiban menulis makaah, laporan aau tugas mengarang lainnya

b. Bdaar menghadapi ujian. Area ini mencekup penundsan bdgar
untuk menghadepi uUjian tengah semeder, yjian akhir semester aau  kuiskuis
lannya

C. Membaca. Area ini mencakup penundsan membaca buku atau
referens yang berkaitan dengan tugas akedemik yang diwgjibkan.

d. Kinerja tugas adminigratif. Area ini  mencekup  penundsen
mengerjekan aau penydesdan adminidratif sgpeti menydin  catatan  kuliah,
mendaftarkan diri ddam presens kehediran, daftar pesarta praktikum den lan
lan.

e. Menghadiri pertemuan. Penundaan aau keterlambatan menghadiri
kuliah, praktikum dan pertemuanpertemuan lainnya

f. Kinerja Akademik secara kesduruhan. Area ini  mencakup
penundaan kewgiban mengerjekan aau menydesakan tugestuges akademik

lainnya secara kesduruhan.



15

Hasl penditan Solomon dan Rothblum (ddam Ferai, dkk, 1995)
menemukan bahwa dai keenam aea akademik terssbut, tuges yang sering
diprokrastinasikan addah mengarang dan begar untuk menghedapi Ujian.

Berdasaokan uwraian d  aas dgpat dismpulken bahwa tugas-tugas
prokragines akademik addah tugas mengarang, begar menghadepi  ujian,
membaca, kineja tugas adminigreif, menghadiri  pertemuan dan  kineja
akademik secara keduruhan. Dan tugas yang pding sring diprokragtineskan
addah tugas mengarang dan tugas belgar untuk menghadapi ujian.

Ddam penditian ini &an lebih difokusken pada tuges mengaang yang
dibebankan kepada sgtigp mahasswva sebaga syarat kdulusannya dari perguruan
tinggh yang singkdi ditunda oeh para mahasswa dengan berbaga dasan

sehingga menyebabkan keterlambatan waktu kel ulusan.

3. Ciri-ciri Prokrastinas Akademik

Skap seeorang yang meakukan prokragtines  akedemik dapat  terlinat
pada proses penydesaan sudu pekerjaan. Hd ini dijdaskan oleh Schouwenburg
(ddam Ferai, dkk, 1995) yang mengaiekan bahwa prokrasines akedemik
sehaga suatu  perilaku  penundaan dapat termanifestas ddam  indikator tertentu
yang dapat diukur dan diamati dalam prokradtinas akademik addah :

a. Adanya penundaan untuk memulai maupun menydesaikan pada
tugas yang dihadapi. Seorang prokrestinator tahu bahwa tuges yang dihadapi
harus sgera disdesakan dan berguna bagi dirinya, akan tetgpi ditunda untuk

memula mengerjakannya atau menyelesaikannya
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b. Kdambanan dalam mengerjakan tugas. Prokragtinator memerlukan
wektu yang lebih lama dai wektu yang dibutuhkan orang lan pada umumnya
ddam menydesakan tuges Hd ini sgdan dengan pendapat yang dikemukakan
oeh Burka dan Yuen (1983) yang menyebutkan adanya aspek irrasond yang
dimiliki oleh prokraginaior. Seorang prokragingtior memiliki  pandangan  bahwa
suau tuges harus disdesakan dengan sempurna, sehingga merasa lebih aman
untuk tidek meakukannya dengan segera karena aken memberi  hasl  yang
maksmd. Menurut Sadler & Sacks (ddam Rizvi, 1998) diri ini terkat dengan
tendend pefekdonis yang ada pada sdbagian orang yang sering meakkan
prokragines. Ddam  pesgps  mereka,  lingkungan  menuntutnya  harus
mengheslkan karya terbak dan mencgpa hadl yang sempurna dai tuges yang
diberikan kepadanya, sehingga mereka mempersigokan diri secara  berlebihan
ddam mengejekan tugas tersebut, tanpa memperhitungkan Kketerbatasan waktu
yang mereka miliki. Kadangkadang tindakan terssbut mengekibatkan seseorang
tidek berhasl menydesakan tugasnya secara memadal. Sesua dengan pendapat
Rizvi (1998) yang mengaeken bahwa ciri utama yang ada ddam prokragines
akademik addah kdambanan, yatu lambannya kerja seseorang ddam meakukan
suatu tugas.

c. Kesnjangan waktu antara rencana dan Kkinerja aktual. Seorang
prokragtinator mempunya  kesulitan untuk melakukan sesuatu sesua dengan batas
waktu yang tdah ditentuken ssbdumnya  Seorang  prokredinator  mungkin
merencanakan untuk mula mengerjakan tuges pada waktu yang teah ditentuken

sendiri, akan tetapi ketika saatnya tiba, tidek juga segera meakukannya sesua
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dengan agpa yang tdah direncanakan, sehingga menyebabkan keterlambatan
maupun kegagaan untuk menye esaikan tugas secara memeadai.

d. Médakukan aktivitas lain yang lebih meyenangkan daripada
medakukan tugas yang harus dikerjakan. Seorang prokragtinaior dengan
sengga tidek sgera mdakukan tugasnya akan tetapi meggunakan wakiu yang
dimiliki untuk melakukan &ktivites lan yang dipandang lebih menyenangken dan
mendatangkan hiburan seperti menonton  tdlevis, membaca Koran aau  komik,
ngooral  den jdantjdan, mendengarkan musk, dan sebagainya, sehingga menyita
waktu yang dimiliki untuk mengerjakan tugas yang harus disdesaikan.

Berdasartkan uraian di atas penditi menegaskan bahwa aspek prokragtinas
akademik yang dgpa diamai den ditkur addah adanya penundaen  untuk
memula maupun menydesaikan keja pada tugas yang dihadapi, keambanan
ddam mengerjekan tugas, kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktua
sata melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan daripada mdakukan tugas
yang harus disdesaiknnya

Ddan mdakuken aktivitasnya, seorang mahasswa  cenderung  akan
memilih  untuk meakuken  &ktivites yang lebh  menyenangkan  daripada
meakukan aktivitas yang monoton seperti mengerjekan  tuges-tuges  kuliah,
shingga wektu yang ada lebih banyak dihabisken untuk bersenang-senang den

menunda-nunda untuk memula aau mengerjakan tugas-tugasnya.

4. Faktor-faktor yang mempengar uhi timbulnya prokragtinas akademik.
Prokrestines  akademik sbaga  suadu  fenomena yang  kompleks

dipengauhi oeh bebaga macam faktor yang dgpa memunculkan  maupun
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meningketkan perilaku  penundaan  tersebut.  Faktor-faktor yang  mempengaruhi

prokragined akademik dgpa dikaiegoriken menjadi dua mecam yaitu faktor

internal dan faktor eksternd.

a. Faktor internal. Yatu faktor-faktor yang terdapat ddam diri individu
yang mempengaruhi  prokradtines. Faktor-faktor itu meiputi kondis fisk den
kondis pskologis dari individu.

1) Kondd fidk individu. Kesdaen fisk dan kondis kesehaten individu addah
faktor dai ddam diri individu yang turut  mempengaruhi  munculnya
prokragtines akademik, misdnya fatigue Seseorang yang mengdami fatigue
akan memiliki  kecenderungan yang lebih  tinggi  untuk  meakukan
prokredined daripada yang tidek (Bruno, 1998; Millgram, ddam Ferai,
dkk, 1995). Tingket intdegens yang dimiliki sessorang tidek mempengaruhi
perilaku prokradtines, wadaupun prokragines sering dissbabkan oleh adanya
keyakinankeyakinan yang irradond yang dimiliki deh sessorang  (Ferai,
1991).

2) Kondid pskdogis individu. Ciri gfa kepribedian yang dimiliki individu turut
mempengaruhi  munculnya  perileku  penundaan, misdnya sSfa kemampuan
so9d yang tercarmin ddam self regulation dan tingkat kecemasan ddam
berhubungan sosd  (Millgram  dkk, 1992). Besanya motivas yang dimiliki
seseorang  juga akan mempengaruhi  prokragtines secara  negdif, dimana
smekin tinggh motives  intingk yang dimiliki individu ketika menghedapi
tugas, akan semakin rendah kecenderungannya untuk prokragtines  akademik.

Berbaga haesl penditian juga menemukan aspecaspek lan dai individu yang
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turtt mempengauhi  Sseseorang untuk mempunyal Sudu  kecenderungan
perilaku prokradines, antara lan addah harga diri, efikas diri, kepercayaen
diri, control diri, den kritikk diri (Briordy, ddam Ferai dkk, 1995). Berbaga
hasl penditian juga menemukan aspekaspek lan pada diri individu yang
turet  mempengaruhi  seseorang untuk mempunyal Sudu - kecenderungan
perilaku prkradtined, antaralain rendahnya kontrol diri (Green, 1982).

b. Faktor Eksernal. Yatu faktor diluar diri indvidu yang ikut

mempengaruhi kecenderungan  timbulnya  prokradines  pada  seseorang  yaitu

faktor pengesuhan orang tua dan lingkungan yang kondusf, yaitu lingkungan

yang lenient.

1)

2)

3

Gaya pengasuhan orang tua Hasl penditian Farai dan Ollivae (1994),
menemukan bahwa tingkat pengesuhan oteriter ayah menyebabkan munculnya
kecenderungan perilaku prokrasines yang kronis pada subyek penditian anak
wanita, sedangkan tingkat pengasuhan otoritatif ayah menghasilken  anak
wanita yang bukan prokradinaior. lbu  yang memiliki  kecenderungan
meakukan avoidance procrastination mengheslkan anegk wanita yang
memiliki kecenderungan untuk meakukan avoidance procrastination pula

Kondis lingkungan vyang lenient. Prokrastines akademik lebih  banyak
dilakuken pada lingkungan yang rendah akan pengawasan daipada
lingkungan yang penuh pengawasan (Millgram dkk, 1992)

Kondis lingkungan yang mendasarken penilaan peda haesl  akhir. Menurut
Covington (ddam Wulan, 2000) peda lingkungan yang mendasarkan

penghargaan aau penilaan bedasarken hesl  akhir  yang  ditunjukkan
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seseorang, bukan penilaan yang didesadkan aas usaha yang  dilakukan
seseorang, akan menimbulkan  kecenderungan  prokrasines  yang lebih  tinggi
daripada lingkungan yang mementingkan usaha dan bukan hasl akhir.

Perilaku penundaen tugastuges akademik mungkin sga dilekukan oleh
mahasisva karena tuges tersebut dipandang sebagal tuges yang cukup berat untuk
dikerjaken sehingga timbul  peileku  menunda  Sdan  fektor-faktor  diatas,
Solomon dan Rothblum  (ddam Rizvi, dkk, 1997) membagi menjadi tiga faktor
penyebab timbulnya prokrastines akademik, ketiga faktor tersebut addah :

a Takut gagal [/ fear of failure Tekut gagd aau motif menolak
menurut Wener (ddam Alyna, 2004) addah suatu kecenderungan mengdami
rasa bersdah gpabila tidak dgpat mencapal tujuan aau gagd. Hargpan yang begitu
besar dari orang lain merupakan awa kecemasan yang berujung pada rasa takut.
Hargpan yang begitu tinggi dapat berasd dari sandar prestas atas kompetens diri
sendiri yang begitu besar aau tinggi  (perfeksionis) hingga menimbulkan
kecemasan yang tinggi dan takut gagd.

b. Tidak menyukai tugas / Aversif of the task. Berhubungan dengan
perassen negdif terhadgp tugas atau pekerjaan yang dihadapi. Perasaan yang
dibebani tuges yang tealdu Dberlebihen, Kketidskpuesan dan tidek senang
melaksanakan tugas yang diberikan.

c. Faktor lain. Bebegpa faktor lan yang dikdompokkan disni, antara
lan : gfa ketergantungan pada orang lain yang kua dan membutuhkan bantuan
(Farai, 1994), pengambilan resko berebihan, skgp yang kurang teges

pemberontakkan terhadap kontrol dan kesulitan mengambil keputusan.
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Penditian pusat konsding d Universtas Cdifornia, Berkdey (Burka
dan Yuen ddam Rizvi, dkk 1997) membukiiken bahwa prokradinator (orang yang
meakukan penundean) memiliki masdah pskologis yag begitu  kompleks
Masdah-masdah tersebut antara lain  pemberontakan terhadap aturan  tidsk
mampu berskep teges, ketakutan terhadgp kegagdan aau kesuksesan, mdihat
tugas sbaga sesuatu yang averdf, perfeksonis dan keyakinan yang berlebihan
akan kompetend dirinya

Faktor lan yang juga menyebabkan seseorang meakukan prokradinag
dikemukekan oleh Anasad (ddam Utama, 1999) yang menyebutkan bahwa
kebosanan addah kesulitan untuk mempertahankan perhatian yang tetep terhadep
pekerjaan yang sedang dikerjakan, adanya keinginen untuk berpaing ke aktivitas
atau pekerjaan yang lebih memikat hati.

Tgpi di lan pihak menyadari bahwa pekerjaan yang menjengkekan itu
tetgp haus dilanjutkan. HdA ini menunjukken bawa jika kebosanan yang
menghinggegpik  seorang, secara tidek  langsung  individu  juga  mdakuken
prokrastines. Faktor lainnya seerti yang diungkgpkan oleh The Liang Gie (ddam
Indriyati, 2002) addah kealitan untuk berkonsentres, karena konsentras
merupskan hd yang penting ddam pemusatan perhdian aau pikiran  dengan
mengesampingkan hathd lan yang tidek ada hubungannya dengan apa yang
dipdgari.

Menurut Collis dan Boeuf (1995) sessorang meakukan prokradines
dengan ddih sebaga berikut :

a Menghindari tugas yang berlimpah



b. Menghindari tugas yang tidak menyenangkan

¢. Memberikan ddih atas pekerjaan yang buruk

d. Untuk memperoleh rasa smpetis

e Mencari orang lain untuk meakukan tugas

f. Mdindungi ditradiri yang lemah

g. Menghindari perubahan

The counceling at the university of Illinois (ddam Nurpitasari, 2001)
mencatat bebergpa dasan individu menundatugasyatu::

a. Kurangnya pengdolaan waktu. Prokragines berati tidek bisa
mengelola waktu secara hijeksana Seseorang mungkink merasa ragu  dengan
priorites dan tujuannya Sebaga akibainya, orang akan cenderung menunda
pengerjaen tugas yang menjadi tanggung jawabnya aau menyimpan tujuen yang
mestinya dicgpa.

b. Ambiguitas. Jka seseorang ragu-ragu tentang gpa yang dihargpkan
terhadap penydesaian suatu tugas, maka orang akan kesulitan untuk memulainya

c. Kecemasan dievaluas. Ketika orang lan memberi respon terhadap
tugas yang dikeajekan maka penilaan ini dgpa menimbulken berbaga macam
kecemasan dalam menye esaikan tugas tersebut.

d. Perfeksionis. Kenginan untuk meakukan segda sesuatu  dengan
sempurna  menyebabkan  perfekdonis secara berlebihan  tanpa  memperhitungkan
batas waktu yang diberikan.

e. Ketidakmampuan memegang tugas. Jka seseorang merasa bahwa

pengetahuan, keterampilan dan  kemampuan yang dimiliki terasa kurang  untuk
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dapat mengerjaken tugas meka orang akan cenderung menghindari  penyeesaian
tuges tersebut. Seseorang baru akan mula mengerjekannya gpabila kita merasa
sudah sap.

f. Ketakutan yang tidak diketahui. Jka individu dibebankan pada suatu
tuges yang mengandung bahaya dan individu tersebut tidek memiliki  cukup
banyak pengetahuan untuk mengerjakan tugas tersebut.

0. Kurangnya penerimaan terhadap tugas. Apdbila tuges yang harus
disdessikean kurang diminai, seseorang &kan meaasa mdas dan  kurang
bersemangat sehingga cenderung tidak segeramemulai mengerjakannya

Bedasakan uraan distas dgpa diambil kesmpulan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi  timbulnya prokradines akedemik addah takut gagd, tidak
menyuka tugas mdindungi dtra dii yang lemah dan untuk menghindari
perubahan, kurangnya pengdolaan wektu, ambiguitas, pefekdonis, kecemasan
dievduad, ketidekmampuan memegang tugas, ketekutan yang tidak diketahui den

kurangnya penerimaan terhadap tugas.

5. Macam —macam Prokragtinas akademik

Beadasarkan manfaat, Ferrai (1991) membagi prokrastines menjadi  dua,
yaitu :

a. Prokrastinas fungsonal (functional procrastination), yatu
penundaan pekerjaan tuges karena bertujuan untuk memperoleh informas  yang
Iebih lengkap dan akurat.

b. Prokragstinas tidak fungsonal (Disfunctional procrastination),

yatu prokragines yang tidek bertujuan, menimbulkan masdah dan &kibat jeek.



24

Penundaan ini dilakukan tanpa adanya dasa/secara sengga dilakukan  karena
merasa tidk mampu  untuk  menydesaken  aau  teldu  mdas  untuk
mengerjakannya.

Prokrestines tidek fungsond dibagi menjadi dug, yaitu':

a. Prokraginas pengambilan keputusan (decision Procrastination),
yatu penundaan pengambilan keputusan. Jenis prokrasines  ini merupakan
shuah antesenden  kognitif guna mengadepi  Stues yang  dipersepskan  penuh
gress (Janis dan Mann ddam Ferrari, 1991).

b. Prokragsinas perbuatan (behavioural procrastination), yatu perilaku
tampak (overt behaviour) prokragines. Kecenderungan umum untuk menunda
tugas sehari-hari. Prokradines perbuatan merupaken kdanjutan dri  prokragtines
pengambilan keputusan. Kedua prokragtined ini terkadang dilakukan bersama.

Bruno (1998) membagi prokrastines menjadi lima bagian, yatu :

a. Prokraginas Fungsonal. Sdah sau pengetian  menunda-nunda
addah menangguhkan aau mengulur-ulur waktu. Ha ini  dissbabkan karena
adanya kegigan lan yang mempunya priorites yang lebih  tinggi, bdum
mendapatkan informad yang memada yang dibutuhkan ddam pengerjaen tuges
Jadi menunda tidek berarti tidek bertanggung jawab, mdas aau tidek memberi
perhatian.

b. Prokraginas Disfungsonal. Penundeen ini  merupekan Skap
menunda-nunda. yang tidek berguna Akibat dari jenis penundaen ini addah tuges

penting menjadi  tidek terleksana, kesampatan  menjadi hilang,  tantangan



25

terabakan sata tujuan dan impian yang penting tidek terwujud. Skap menunda
disfungsond merugikan diri sendliri.

c. Prokraginas jangka pendek. Katakata jangka pendek biasa berlaku
untuk bebergpa hari tergantung pada target harinya Misdnya, menunda untuk
menghadapi  ujian, bebergpa jam sebdum ujian belangsung aau menunda begar
ddam menghadgpi Ujian sampa menjeang satu hari ssbeum ujian.

d. Prokragtinas jangka panjang. Maksudnya addah penundaen ddam
tempo wektu yang cukup lama tidek terbatas wektunya Misdnya, ingin
merancang rumah sendiri dan membangunnya, tetgpl sampa tahun demi  tahun
rencana tersebut beum juga terleksana Contoh lainnya addah penundaan tuges
yang dbeikan oeh dosn diavd pekulighen, telapi sampa menjdang  ujian
akhir semester (yang merupakan batas waktu pengumpulan) tugas tersebut belum
tersentuh sama sekali.

e. Prokrastinas Kronis. Penundaan ini merupakan skgp penundaan yang
tedah menjadi kebiassan. Penundaen jenis ini sulit dihentikan, merupekan masdah
den sbaga sesuau yang tdeh menjadi bagian dai  hidup individu yang
mengdaminya sdama bebergpa  waktu.  Kecenderungan  penundaan  kronis
melibatkan kebiassan mentd mdihat besok sebaga hai yang lebih bak untuk
melakukan sesuatu daripada hari ini.

Berdasarkan uraian di aas dgpa dismpulkan bahwa prokrastinas terdiri
dari dua jenis prokrasinas fungsiond dan prokrastinesi tidek fungsiond. Dimana
prokragines  tidek fungdond dibagi menjadi dua macam yatu prokradines

pengambilan keputusan dan prokrastines perbuatan.
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6. Dampak prokragtinas akademik

Seperti yang tdah kita ketahui bahwa sdtigp perileku yang dilakukan
seseorang  tentunya akan ada konsekuensnya, dan  konsskuens  yang  akan
diterima dai paa prokragingor bisa jadi berdampak peda kondis psikologis
seseorang.

Seorang prokragtinator sebenarnya sadar bahwa dirinya menghadapi  tuges:
tugas yang penting dan bermanfaat bagi dirinya (sebaga tuges yang primer), akan
tetgpi dengan sengga menunda-nunda secara berulang-ulang  (kompulsf), hingga
muncul perasaan tidak nyaman, cemas dan merasa bersdah ddam dirinya

Dampak pskologis yang aken diterima oleh prokraginetor lebih dijdaskan
lag odeh Soomon dan Rothblum (1984) yang mengaskan bahwa suau
penundsen dikatakan sebagal prokradined, agpabila penundaan itu dilakukan pada
tugas yang penting, dilaukan berulang-ulang secara sengga dan  menimbulkan
perasaan tidak nyaman, cemas dan merasa bersalah ddam dirinya.

Adanya rasa tidek nyamen yang didami oleh para prokraginaior juga
dipekua oleh penyaean Farai (ddam Rizvi, dkk, 1997) yang menggambarkan
penundaan sebagal perilaku pada ssat seseorang sengga menangguhkan sehingga
muncul rasa cemas dan perassan bersdah, akan tetapi tindakan ini dilakukan
secara berulang-ulang (kompulsa).

Ddam dunia pdkiatri, prokredines juga masuk ddam pembahasan karena
adanya hubungan antara prokragines dengan berbaga sSndrom pskiari. Lebih
dijdaken lagi deh Glenn (ddam Ghufron, 2003) bahwa seorang prokrastinator

bissanya juga mempunya pola tidur yang tidek seha, memiliki depres yang
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kronis menjadi penyebab dress, dan berbaga penyebab penyimpangan pskologis
lannya

B. Mahasiswa aktivis organisas
1. Pengertian mahasiswa aktivis organisad

Ddam dunia pendidkan di Indonesa, tedapat  bebergpa  jenjang
pendidikan yang harus dildui oleh sessorang sesua dengan tingkatan usa sgak
masa kanakkanak hingga dewasa aaupun tua Setdlah seseorang menyeesaikan
pendidikannya di Sekolah Menengah Atas (SMA), mereka dapat medanjutkan ke
jenjang yang lebih tinggi lagi yatu perguruan tinggi. Di Perguruan tinggi status
gsva akan mereka tanggakan, karena seseorang yang sedang menuntut ilmu di
perguruan tinggi akan mendgpatkan daius baru yang biesa dissbut  dengan
mahasiswa.

Menurut kamus besar bahasa Indonesa mahesswa addah pdga di
perguruan  tinggi. Berdasakan  pengamatan,  ditemukan  fenomena-fenomena
kemahassvaan dimana ada sekdompok mahessva yang lebih  mementingkan
nila dan ide univesd sata orientas yang kduar dai diri mereka sendiri.
Kedompok mehessva ini bissa dissbut ektivis Di 99 lan ada sekedompok
mahessva yang lebih berorientas kepada diri mereka sendiri, kair dan mesa
depan mereka. Kelompok ini biasa dissbut bukan aktivis.

Kdompok mahassva aktivis ini biasanya banyak  menghabiskan
waktunya untuk mengikuti kegiatan di organisss  kemahasiswaan. Mereka yang
pada umumnya mencari kegidan yang dgpa menyaurkan beka dan potensnya
untuk mencgpa kehidupan yang lebih bermekna tidek hanya untuk dirinya sendiri
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tetgpi juga untuk orang lan untuk digplikeskan ke dunia nyaa Sesua dengan
pendapat  yang dikemukakan olen Frankle (2003) bahwa kebermeknaan hidup
merupekan kuditas panghayatan individu terhedap scbergpa besr la dgpat
mengembangkan dan  mengaktudisasken potens-potens  serta kapeditas  yang
dimilikinya, dan terhadap sebergpa jah la tdah berhasl mencgpa  tujuantujuen
hidupnya, ddam rangka memberi mekna aau ati kepada kehidupannya Dan
lebih diperkuat dengan penyataen Kinnier, dkk (2003) vyatu ketika individu
mampu berbuat dan berguna untuk individu lannya meka la dikatakan sebaga
individu yang mempunya mekna ddam hidup. Hd ini  menyebabkan para
mahasswva aktivis berada di persmpangan jdan. Di sau 99 para mahasswa
aktivis membutunken ruang untuk  mengaktudisaskan  kemampuan-kemampuan
dan potensnya untuk mencapa tujuan hidupnya, di 99 lan meeka harus
memenuhi - kewgiban-kewgjiban mereka Sehingga pernyaiaan yang dikemukakan
oleh John N. Gardner dan A. Jerome Jewler (1985) “ Your college experience can
be so much more than what you learn within the walls of a classroom” mungkin
bisa memberikan penjdasan sementara menggpa ada mahesiswa yang tidek
mengutamakan kuliaghnya

Organissed kemahasswaan  dibutuhkan oleh para mahedswva  &ktivis
sbaga  media  untuk  mengakiudisaskan  kemampuan-kemampuan  den
mengembangkan  potens  yang  dimilikinya  Menurut kamus besar  bahesa
Indonesa Organisses addah suatu perkumpulan yang terdiri dari bebergpa orang

untuk mendapatkan sesuau.
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Badasarkan penjdasan di  aas dapat  diambil  kesmpulan bahwa
mahassva yang secara &ktif mengikuti berbega kegiatan pada suau organises

biasa disebut dengan Mahasiswa Aktivis Organisas.

2. Jenis organisas mahasisva

Berdasarkan PP No. 60/199 tentang Penddkan Tinggi dan SK
Mendiknes No. 1551999 fungs dari agenisas mehesisva adaleh sebega
wahana dan sarana pengembangan dri serta aspiras mehasswa ke arah perluasan
wawasan dan peningkatan kecendekiawanan serta integritas kepribadian.

Adaduajenis organisas mahasswa, yaitu :

a Organisss mahassva intra univerdgter, yatu organisss mahasisva
yang berada ddam lingkup perguruen tinggi mula dari tingkat jurusan, fakultas
sampa ke univestas, misdnya : HMJ (Himpunan Mahasswa Jurusan) dan BEM.
Organisas  ini diadaken sbaga sarana bagi para mehesswva sempat untuk
berpaan  &ktif dengan tujuan untuk menghidupken kampus dan  membentuk
mahassva yang tidek hanya memiliki intdektud tinggi tefapi juga keterampilan
yang memeada.

b. Organisss mahassva ekdra universter, yatu organisss mahasiswa
yang berada di luar lingkup perguruen tinggi dan biasanya merupakan organisas
pergerakan, misdnya : HMI dan KAMMI. Mahasswa &ktivis yang terlibat ddam
oganisses  ini biasanya memiliki  jiwa sogd yang lebih tinggi karema ddam
kegiagannya saringkdi bertujuan untuk  kepentingan masyaraka luas. Sdah satu

kegiatan yang sering dilakukan adaah berdemondras atau turun ke jdan.



3. Organisas kemahasiswaan di UNS

Universtas Negeri Sebdas Maret (UNS) merupakan universtas negeri
yang teleek di Surekata, Jawa Tengah yang diresmiken pada tanggd 11 Maret
1976 dengan Surat Keputusan Presden Republik Indonesia No. 10 tahun 1976,
tanggd 8 Maret 1976 yang semula bernama Universtas Negeri Surakarta Sebelas
Maret disngka UNS. Pada saa ini Universtas Sebdas Maret memiliki 9 fakultas
untuk program sajana yaitu @ 1) Fakultes Sadtra dan Seni Rupa, 2) Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidiken, 3) Fekultes Hukum, 4) Fakultas Ekonomi, 5)
Fekultas Ilmu Sodd dan Ilmu Politk, 6) Fekultess Kedokteran, 7) Fakultas
Petanian, 8) Fakultas Teknik, 9) Fakultas Maematika dan llmu Pengetahuan
Alam. Untuk program sajana ini mahasiswa diberikan kesempatan menyedesaikan
program studi S1 dalam jangka waktu sebanyak-banyaknya 14 semedter.

Untuk mengaktifken peran serta mahasswa untuk menghidupkan kampus
dan mengembangkan potend mahagswa itu sendiri, Univerdtas Negeri Sebdas
Maet menyediskan bebergpa organisss  kemahesswaan yang dapat diikuti, yang
terdiri dari 3 organissd kemahesswaan, yatu : Dewan Mahassva (DEMA),
Badan Eksekutif Mahasswa (BEM), Kopeas Mahasswva Universtas Sebeas
Maet (KOPMA UNS). Sdain itu juga terdapat 34 Unit Kegiatan Mahasiswa yang
merupakan suatu wadah yang dgpat digunakan sebagal tempat penyduran bakat
dn potens yang dimiliki deh masngmasng individy, diantaranya addah
Mahassva Pencinta Alam “Garba Wira Buand’, KSR Pdang Merah Indonesa,
Pramuka UNS, Lembaga Pers Mahasswa, Marching Band, Paduan Suara, Badan

Koordines Kesenian Tradisond (BKKT), Persaudaraan Setia Hati Terate, Inditut
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Karate-do Indonesia (INKAI), Keluarga Mahassva Hindu Darma (KAMHAD),
Persekutuan Mahasswa Krisgen (PMK), JN UKMI, PERKEMI, Keduaga
Mahasswa Kahalik (KMK), lkatan Mahasswa Budhis, Perisa Diri, Tgoak Sud,
Tenis Mga, Bola Voli, Atletik, Sepak Bola, Bola Basket, Bulu Tangkis Kempo,

Merpati Putih, Korps Mahasswa Saga (KMS), MAPENCA dan Tarung Dergat.

C. Pertanyaan Penditian

Berdasarkan teoritis dan temuan maesdah yang didgpatkan, penulis
menga ukan bebergpa pertanyaan penditian sebagal berikut :
1. Sgashmanakeh mahedswa aktivis organisss  meakukan  prokragtines
akademik.
2. Fektor-fektor gpa sga yang menyebabkan mahassva  aktivis  organisss
melakukan prokradines akademik.
3. Apskeh dampak dari prokregtines akademik yang dilakukan oleh mahesswva

aktivisorganisas.



